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Students’ conceptual understanding of trigonometry in Grade XI was low, shown by
incomplete problem statements and difficulty applying concepts. To determine the
effectiveness of lesson study combined with an inquiry-based learning model in
improving students’ mathematical conceptual understanding. Classroom action
research using a lesson study framework with a quantitative approach was conducted
on class XI D (N = 36). The intervention comprised three plan-do-see cycles, each one
meeting (2x45 minutes). Data were collected via pretest-posttest aligned to seven
concept-understanding indicators, classroom observation sheets, student response
forms, and unstructured interviews. Implementation fidelity improved from 17/21
steps in cycle I to 21/21 steps in cycles II-IIl. Mean conceptual understanding scores
rose markedly from 54.1 (pretest) to 79.0 (posttest). All indicators improved, with the
largest gain in restating concepts (45 — 80) and the lowest posttest score in
developing necessary and sufficient conditions (74). Qualitative data indicated
increased student engagement, productive small-group work, and more positive
perceptions of learning, though uneven teacher attention temporarily reduced focus
for some students. Lesson study integrated with inquiry learning effectively enhanced
students’ conceptual understanding of trigonometry; recommended improvements
include time management, equitable teacher attention, and progressive HOTS practice.
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Pemahaman konsep matematis siswa kelas XI pada materi trigonometri masih rendah,
terlihat dari hasil ulangan harian yang kurang mencantumkan informasi diketahui dan
kesulitan menerapkan konsep. Mengetahui efektivitas penerapan lesson study yang
mengintegrasikan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis. Penelitian tindakan kelas dengan model lesson study dan
pendekatan kuantitatif pada kelas XI D (N = 36). Intervensi terdiri dari tiga tindakan
plan, do, see; data dikumpulkan melalui pretest-posttest, lembar observasi, lembar
respon siswa, dan wawancara tidak terstruktur. Pelaksanaan RPP meningkat dari
17/21 langkah pada tindakan I menjadi 21/21 pada tindakan II-IIl. Rata-rata skor
pemahaman konsep naik signifikan dari 54,1 (pretest) menjadi 79,0 (posttest); semua
indikator meningkat, dengan kenaikan tertinggi pada kemampuan menyatakan ulang
konsep (45 — 80) dan peningkatan terendah pada pengembangan syarat perlu/syarat
cukup (posttest = 74). Lesson study berbasis inkuiri efektif meningkatkan pemahaman
konsep; disarankan penguatan manajemen waktu, perhatian merata kepada siswa, dan
latihan bertahap soal HOTS.

I. PENDAHULUAN
Pemahaman konsep matematis merupakan

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis; (5) Mengembangkan

suatu tingkatan kemampuan yang dimiliki, untuk
memahami dan menjelaskan maksud atau arti
dari suatu konsep yang telah didapat
(Ramadhani et al, 2023). Siswa dikatakan
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang
baik jika mampu mencapai indikator pemahaman
konsep. Indikator pemahaman konsep menurut
Diana et al. (2020) sebagai berikut; (1)
Menyatakan ulang sebuah konsep; (2)
Mengklarifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai objek; (3) Memberikan contoh
dan bukan contoh dari suatu Kkonsep; (4)

syarat perlu atau syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep; (6) Menggunakan, meman-
faatkan dan memilih prosedur atau operasi

tertentu; (7) Mengaplikasikan pemahaman
konsep. Sehingga bukan hanya menghafal tapi
dapat memahami konsepnya. Kemampuan

pemahaman konsep matematis sangat diperlu-
kan untuk dapat menerapkan ilmu matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan peneliti diperoleh bahwa pemahaman
konsep matematis siswa masih sangat rendah.
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Hal tersebut dapat terlihat dari hasil ulangan
harian pada materi trigonometri. Terlihat bahwa
siswa belum memenuhi Kkriteria pemahaman
konsep matematis seperti tidak mampu
menyatakan ulang sebuah konsep matematis,
mengaplikasikan pemahaman konsep,
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
dari suatu konsep matematis. Banyak jawaban
siswa yang salah karena tidak menuliskan apa
yang diketahui dari soal. Hal tersebut ber-
pengaruh pada penggunaan konsep matematis
yang tepat. Siswa yang tidak menuliskan apa
yang diketahui dari soal menunjukan bahwa
mereka tidak dapat mengklasifikasikan sifat-sifat
tertentu dalam sebuah objek. Hal tersebut
menjadi masalah yang perlu untuk diselesaikan
mengingat  bahwa pemahaman konsep
merupakan dasar yang diperlukan bagi siswa
untuk dapat menguasai materi. implementasi
lesson study dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa.

Lesson study merupakan sebuah kegiatan yang
berkaitan dengan pembelajaran disekolah, lesson
study yang muncul sebagai salah satu alternatif
untuk  mengatasi  permasalahan  praktik
pembelajaran yang selama ini dipandang kurang
efektif (Joseph et al, 2022). Lesson study
dilakukan melalui proses kolaborasi antar guru
dengan melalui beberpa tahapan yaitu
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan
refleksi (see). Tahap plan bertujuan untuk
merancang pembelajaran yang berpusat pada
siswa, tahapan do merupakan tahapan
pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana
yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya
(Borghouts et al, 2023). Tahap terakhir yaitu
tahap see merupakan tahapan yang dilaksanakan
dengan mendiskusikan hasil pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung.
Hasil diskusi antara guru model dan observer
pada tahap see selanjutnya akan menjadi acuan
dalam merencanakan kembali proses
pembelajaran berikutnya. Dalam penerapannya,
lesson study akan menggunakan model pem-
belajaran. Model pembelajaran yang digunakan
hendaknya harus sesuai dan sejalan dengan
kurikulum yang berlaku. Model pembelajaran
inkuiri menjadi salah satu model yang saat ini
sejalan dengan kurikulum merdeka yang
digunakan di Indonesia.

Model pembelajaran inquiry learning dikenal
juga sebagai model pembelajaran yang berbasis
penemuan karena berfokus kepada penemuan

berkelompok untuk menemukan solusi. Sintaks
model inquiry learning meliputi; (1) Orientasi
masalah; (2) Merumuskan masalah; (3) Membuat
hipotesis; (4) Mengumpulkan data; (5) Menguji
hipotesis; dan (6) Membuat kesimpulan (Sanjabi,
2020). Model inquiry learning akan memung-
kinkan siswa untuk mengeksplor berbagai
informasi dan kemudian merumuskan sebuah
hipotesis dan menarik kesimpulan dari hipotesis
yang telah dibuat (Cahaya et al., 2023). Model ini
dinilai baik untuk dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa karena siswa belajar
dengan menemukan (Nasar & Ilka, 2022).
Penemuan yang dilakukan secara mandiri dapat
menjadi pembelajaran yang bermakna bagi siswa
sehingga siswa dapat memahami konsep materi
dengan lebih baik (Sugianto et al., 2020).
Berdasarkan urian masalah diatas, maka
peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah
penelitian untuk mengetahui penerapan lesson
study model inkuiri terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas XI
pada materi trigonometri. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
lesson study dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan pene-
litian tindakan (action research) dengan model
lesson study dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi trigonometri kelas XI melalui
model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini
dilakukan dengan subyek penelitian merupakan
siswa kelas XI D dengan jumlah 36 siswa.
Terdapat 3 tindakan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini dengan masing-masing tindakan
terdiri dari 3 tindakan yang saling terhubung.
Setiap tindakan akan mencakup tindakan plan,
do, see. Secara singkat singkat tahapan yang akan
dilakukan dapat dilihat pada gambar 1.

o [sius 1 |
< [sus2 |

- o [sius |
I

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Lesson Study

yang dilakukan oleh siswa. Model akan Skor kemampuan pemahaman konsep
mengarahkan siswa wuntuk bekerja secara matematis diambil menggunakan tes. Skor
2725

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 9, Nomor 2, Februari 2026 (2724-2730)

pretest diambil sebelum dilaksanakan proses
tindakan 1 atau pada pra tindakan. Kemudian
skor posttest diambil setelah dilaksanakan

Tabel 1. Langkah pembelajaran yang
dilakukan guru model pada setiap tindakan
lesson study

setelah tindakan 3. Kemudian skor dibandingkan Tindakan

secara kuantitatif dan diambil kesimpulan Ke- RPP Pertemuan| Pertemuan II

Jumlah langkah
yang harus 21 21

berdasarkan data  tersebut. Selain itu
dilaksanakan wawancara secara tidak terstuktur :
dilakukan

untuk menguatkan hasil temuan yang diperoleh.
] . Jumlah langkah
Berdasarkan semua hasil temuan selanjutnya 1 yang 17 17

dilakukan penarikan kesimpulan akhir sehingga dilaksanakan
diperoleh kesimpulan yang valid. Jumlah langkah
yang tidak 4 4
IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN A
A. Hasil Penelitian yang harus 21 21
Hasil penelitian ini diambil berdasarkan dilakukan
pada kegiatan yang dilakukan mulai dari Jumlah langkah
tindakan I hingga tindakan III. Setiap tindakan 2 dilalz,:arili an 21 21
diawali dengan kegiatan merencanakan Jumlah langkah
(plan), kemudian pelaksanaan (do) dan yang tidak 0 0
refleksi (see). Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan
dilakukan meliputi kegiatan pembuatan Jumlah langkah
rancangan pembelajaran mulai dari modul y;?fkﬁi;f 21 21
ajar, perangkat ajar dan media ajar. Tahapan Jumlah langkah
ini dilakukan secara bersamaan oleh beberapa 3 yang 21 21
guru yang tergabung dalam proses penelitian. dilaksanakan
Luaran dari tahap ini berupa rancangan Jumlah téggllzah . .
: : : ang tida
pembelajaran yang siap untuk digunakan di};akganakan

dalam proses pembelajaran dikelas. Tahap
pelaksanaan  dilakukan dengan meng-
implementasikan rancangan pembelajan yang
telah dibuat. Pelaksanaan dilakukan oleh guru
model dengan guru lain menjadi observer
yang mengawasi. Lembar observasi diguna-
kan untuk meninjau proses pembelajaran
yang dilakukan guru model. Selain itu lembar
respon siswa juga digunakan sebagai bahan
pada tahap selanjutnya yang akan
menguatkan data dari lembar observer.
Setelah pelaksanaan selesai dilakukan, masuk
kedalam tahap terakhir yaitu tahap refleksi.
Pada tahap ini guru model dengan observer
saling berbagi informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan.
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan baik dari
rancangan pembelajaran yang dibuat maupun
pelaksanaan  pembelajaran yang telah
dilakukan. Hasil pada tahap ini selanjutnya
akan digunakan pada tindakan 2. Tindakan ini
terus berulang hingga pada tindakan 3.

Proses pembelajaran dilakukan selama 3
tindakan dengan masing masing tindakan
adalah 1 pertemuan selama 2 jam pelajaran
(2x45 menit). Hasil pelaksanaan proses
pembelajaran dengan model inkuiri dapat
dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 terlihat adanya
peningkatan pada proses pembelajaran. Pada
tindakan 1 guru model tidak melakukan
beberapa tindakan yang tercantum pada RPP.
Total terdapat 21 tindakan pada tindakan 1
namun guru model hanya melaksanakan 17
langkah pembelajaran pada pertemuan
pertama dan kedua. Guru model tidak
melaksanakan 4 langkah pembelajaran yang
disebabkan oleh keterbatasan waktu karena
terlalu lama pada tindakan persiapan.
Kemudian pada tindakan 2 dan tindakan 3
guru model mampu melaksanakan semua
tindakan yang ada.

Kemudian rata-rata skor kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang
diperoleh dari hasil pelaksanaan lesson study
setelah dilaksanakan 3 tindakan dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil skor pretest dan posttest setiap
indikator pemahaman konsep matematis

No Indikator Pemahaman N Pre-TestPost-Test
Konsep
1 Menyatakan ulang konsep 36 45 80
mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai konsep

nya

52 76
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Memberikan contoh dan

3 bukan contoh dari suatu 36 67 82
konsep
Menyajikan konsep dalam
4 bentuk representasi 36 72 86
matematis

mengembangkan syarat

5 perludansyaratcukup 36 42 74
suatu konsep
Menggunakan dan
memanfaatkan serta

memilih prosedur atau 36 56 80
operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep
7 atau logaritma pemecahan 36 45 75

masalah

Berdasarkan pada tabel 2 terlihat adanya
peningkatan skor rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Pada
setiap indikator skor pretest terlihat siswa
memperoleh skor secara berturut-turut mulai
indikator (1) hingga (8) adalah 45, 52, 67, 72,
42, 56, dan 45. Sedangkan untuk skor posttest
terlihat adanya peningkatan dengan skor
secara berturut turut adalah 80, 76, 82, 86, 74,
80, dan 75.

. Pembahasan

Pelaksanaan lesson study dilakukan selama
3 tindakan dengan masing-masing tindakan
adalah 2 kali pertemuan. Peneliti menemukan
bahwa penerapan model inkuiri dilaksanakan
sesuai dengan sintak yang ada. Berdasarkan
data yang diperoleh, terlihat bahwa tindakan
yang dilakukan guru model mengalami
peningkatan pada setiap tindakan. Pada
tindakan 1 guru model melakukan sebanyak
17 tindakan yang sesuai rancangan proses
pembelajaran dari total 21 tindakan yang
tercantum. Hal tersebut terjadi akibat guru
model yang tidak memperhatikan batasan
waktu dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Guru model terlalu lama pada
tahap persiapan seperti absensi, meanyakan
kabar, dan mempersiapkan ruang belajar. Hal
tersebut menjadikan guru model harus
menghilangkan beberapa langkah dalam RPP
yang telah dibuat. Tahap persiapan memang
termasuk dalam tahap penting yang harus
dilaksanakan oleh guru, namun inti
pembelajaran tetap menjadi inti utama dalam
proses pembelajaran (Sabela & Roesdiana,
2022). Tahap persiapan terkadang
memerlukan banyak waktu sebab guru terlalu
lama dalam mengobrol atau berdiskusi
tentang materi selebumnya (Rahma et al,
2025). Kelas yang belum menguasai materi

sebelumnya dapat menjadi penghambat bagi
guru dalam memulai materi yang baru.
Setelah selesai pada tindakan 1, dilakukan
tahapan see, berupa diskusi. Diperoleh
beberapa poin penting dalam pelaksanaan
tindakan 1 yang perlu untuk menjadi
perhatian terutama dalam memperhatikan
batas waktu setiap tahapan pembelajaran.
Beberapa hal lain yang diperoleh adalah
adanya siswa yang tidak fokus pada proses
pembelajaran  sehingga  terlihat hanya
mengobrol dan bercanda dengan teman
sebangkunya. Terlihat adanya perbedaan
perilaku pada siswa yang duduk dibangku
depan dengan siswa yang duduk dibangku
belakang. Sedangkan untuk RPP yang dibuat
sudah cukup baik dan tidak memerlukan
perbaikan. Selanjutnya dilaksanakan tindakan
2 oleh guru model. Pada tindakan ini terlihat
adanya peningkatan pada proses pembelaja-
ran dimana dari total 21 tindakan RPP, guru
model mampu melaksanakan semuanya.
Namun, kondisi kelas belum jauh meningkat
dibandingkan dengan tindakan 1. Masih
terlihat beberapa siswa yang sibuk dengan
kegiatannya sendiri. Terlebih siswa dibangku
belakang pojok yang banyak berbicara sendiri
dan sesekali mengganggu teman didepannya.
Tindakan yang dilakukan guru model saat itu
hanya memberikan teguran lisan beberapa
kali. Namun, teguran yang diberikan kepada
siswa tersebut tidak bertahan lama dan kelas
kembali ramai. Wawancara yang dilakukan
kepada siswa tersebut menunjukan bahwa
siswa merasa bosan dan tidak diperhatikan.
Dia berpikir bahwa tempat duduknya yang
jauh dari papan tulis sehingga guru jarang
berkeliling  kesana. Kejadian tersebut
menyebabkan siswa bosan dan akirnya
memilih untuk mengganggu teman dibangku
lain. Perhatian guru dikelas menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi persepsi
siswa. Siswa yang jarang diperhatikan atau
dibantu dalam mengerjakan tugas yang
diberikan akan cenderung memilih untuk
mengganggu teman lainnya. Sehingga
perhatian guru didalam kelas harus dilakukan
secara merata dan menyeluruh. Pernyataan
tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian
oleh Mayasari et al. (2022) yang menunjukan
bahwa siswa yang merasa kurang diperhati-
kan akan merasa bosan sehingga melakukan
tindakan yang membuat kelas menjadi ramai.
Perlu adanya perhatian dari guru terhadap
setiap siswa dikelas agar semua siswa merasa
nyaman dalam belajar (Nababan et al., 2023).
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Evaluasi dilakukan pada tahapan see, guru
model menyampaikan bahwa tidak dapat
memperhatikan siswa yang duduk dibangku
belakang karena siswa dibangku depan terlalu
banyak bertanya, sehingga tidak sempat
untuk memperhatikan siswa dibangku
belakang. Observer memberikan saran kepada
guru model untuk lebih memperluasan
pandangan dan memberikan perhatian
kepada semua siswa termasuk siswa yang
duduk dibelakang. Selain itu guru model juga
perlu  untuk melakukan pembentukan
kelompok dengan lebih memperhatikan
komposisi siswa agar lebih merata. Untuk hal
lain, observer mengatakan sudah cukup baik
serta mengingatkan untuk memperhatikan
ketercapaian tujuan pembelajaran dan waktu
pelaksanaan pembelajaran. Tindakan 3
dilaksanakan dan terlihat semua tindakan
pada RPP dapat dilaksanakan dengan baik.
Total dari 21 tindakan guru dapat melak-
sanakan semuanya dan waktu pelaksanaan
sesuai dengan rancangan pada RPP. Pada
tindakan 3 tidak terlihat adanya kendala yang
signifikan. Guru model dapat melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik dan kelas
terlihat lebih aktif. Hanya beberapa siswa
yang telihat masih suka bercanda sendiri
namun hanya sebentar. Setelah selesai pada
tindakan 3, guru model selanjutnya mem-
berikan soal posttest yang dikerjakan oleh
semua siswa.

Posttest yang diberikan didasarkan kepada
masing-masing indikator pemahaman konsep
matematis. Siswa Terlihat dari hasil skor
pretest dan posttest, adanya peningkatan rata-
rata skor. Terlihat pada indikator (1)
mengalami peningkatan yang paling tinggi.
Skor pretest diperoleh siswa adalah 45
sedangkan skor posttest adalah 80. Kemudian
skor pada indikator (2) hingga (8) juga
meningkat. Hasil wawancara kepada siswa
menunjukan bahwa siswa lebih mudah
memahami materi yang diberikan dengan
model pembelajaran inkuiri. Model inkuiri
merupakan  salah  satu  pembelajaran
kooperatif yang menuntut siswa untuk lebih
berperan aktif dalam kelompok kecil untuk
menuntaskan materi pembelajaran yang
diberikan. Inquiry Based Learning berbeda
dengan model pembelajaran lainnya. Model
pembelajaran ini merupakan model pem-

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
aktivitas belajar dan hasil belajar kognitif
siswa. Pernyataan ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan
Hulu et al. (2023a) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa proses pembelajaran
menggunakan model inkuiri dapat membantu
meningkatkan keaktifan siswa dan mem-
bentuk kemandirian belajar secara kelompok
kecil (Hulu et al., 2023b). Kelompok kecil yang
dibuat mengharuskan siswa berfikir secara
sistematis dalam memecahkan masalah yang
diberikan (Zikrillah et al., 2024).

Skor posttest terendah terlihat pada
indikator (5) dengan skor 74. Siswa mengata-
kan bahwa soal pada indikator tersebut
terlalu sulit dipahami. Pernyataan tersebut
juga didukung oleh siswa lain yang
menekankan bahwa soal tersebut terkesan
sulit dipahami. Sebaliknya, pada indikator (1)
siswa terlihat mengalami peningkatan yang
tinggi. Siswa mengatakan soal tersebut sangat
sederhana dan mudah untuk diselesaikan.
Lembar jawaban yang terlihat siswa
kebanyakan mampu menjawab dengan tepat
dan cara yang sesuai. Namun pada soal
indikator (5) terlihat beberapa siswa yang
hanya menuliskan diketahui dan ditanya
kemudian menuliskan ulang soal yang
diberikan. Tingkat kesulitan soal dapat
mempengaruhi hasil jawaban siswa. Soal
dengan tingkat pemahaman tinggi (HOTS)
memerlukan pemahaman lebih untuk dapat
diselesaikan (Kristanto & Setiawan, 2020).
Soal bertipe ini mengharuskan siswa untuk
memahami soal lebih mendalam agar dapat
menemukan cara penyelesaian yang sesuai.
Penelitian yang sejalan menunjukan bahwa
siswa di Indonesia masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal bertipe HOTS (Aspini,
2020). Dalam penelitian tersebut menunjukan
bahwa siswa di Indonesia memang terbiasa
menyelesaikan soal bertipe LOTS yang tidak
memerlukan pemahaman mendalam. Menurut
Nurjanah  (2021) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa proses pembelajaran yang
masih  berpusat kepada guru dapat
menyebabkan siswa tidak mengeksplor
kemampuannya dan hanya bergantung
kepada guru. Hal tersebut menyebabkan
siswa tidak dapat menyelesaikan soal HOTS.

belajaran yang menuntut siswa untuk dapat IV. SIMPULAN DAN SARAN

menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan  A. Simpulan

keterampilan  sebagai wujud adanya Berdasarkan pada penelitian yang telah

perubahan perilaku. Melalui penerapan model dilakukan terlihat adanya peningkatan
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kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa. Adanya peningkatan skor rata-rata
pretest posttest sesuai dengan indikator
pemahaman konsep matematis. Terdapat
peningkatan paling signifikan pada indikator
(1). Wawancara yang dilaksanakan juga
menunjukan bahwa siswa merasa proses
pembelajaran berjalan lebih menyenangkan
dan tidak membosankan. Hal tersebut
menyebabkan siswa menjadi lebih aktif
dikelas dan banyak bertanya. Selain itu,
proses pembelajaran yang berlangsung juga
mengalami peningkatan, dimana guru model
memperoleh banyak saran dari observer.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model inkuiri dapat meingkatkan keaktifan
siswa sehingga meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

. Saran

Guru yang akan menggunakan Model
inkuiri hendaknya melakukan persiapan yang
matang dan sistematis agar siswa dapat
menemukan konsep tanpa membuang banyak
waktu, sedangkan bagi peneliti selanjutnya
dapat menguji efektifitas kombinasi lesson
study dan model inkuiri pada materi
matematika yang memiliki tingkat abstraksi
tinggi seperti kalkulus atau geometri
tansformasi.
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